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] Penetapah Raja Ampat sebagai KSN dengan sudut kepentingan Fungsi dan
2008 Daya Dukung Lingkungan Hidup menurut PP 26/2008 tentang RTRN

® Penyusunan RTR KSN Raja Ampat

2012 e Penyusunan KLHS RTR KSN Raja Ampat

® Penyusunan Materi Teknis KSN Raja Ampat

2015 e Kesepakatan BKPRN Eselon I

2016

® Penyempurnaan Peta dan Raperpres KSN Raja Ampat

LAMPIRAN I

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 26 TAHUN 2008

TANGGAL : 10 MARET 2008

PP 26/2008 tentang RTRN :

KSN Raja Ampat mempunyai

engaruh sangat penting terhadap
ingkungan serta mefupakan warisan
- dunia '

iIﬁSN Raja-Ampat dari sudut
Kepentingan lingkurjgan hidup

Ditetapkan sbg Kawasan
Keanekaragaman Hayati (K3H)
'= 1

RTR K3H Raja Ampat diatur dengan
Peraturan Presiden




PETA 1.1.

KEMBALI TERUMBU KARANG YANG

® Terumbu karang ~

KAWASAN UTAMA TERUMBU KARANG DUNIA SEBAGAIMANA DITETAPKAN UNTUK ANALISIS LINGKUP DUNIA MENENGOK
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PETA 1.2. KAWASAN SEGITIGA TERUMBU KARANG

— Kawasan Segitiga Terumbu Karang [] Pusat Segitiga Terumbu Karang @ Terumbu karang

TERUMBU KARANG RAJA AMPAT:

- PULAU AYAU : 168.380 Ha
KEPULAUAN ASIA : 125.750 Ha
- PULAU SAYANG : 96.000 Ha
- PULAU ALJUI : 25.750 Ha
- PULAU KOFIAU : 16.676 Ha,
dan PULAU SAUSAPOR : 10.405 Ha
- P. MATAN, P. SENAPAN, P. JEFMAN < 10.000 ha.

POTENSI PERIKANAN LESTARI : 590.600 ton/thn
RAJA AMPAT TERMASUK 50 KSPN
DESTINASI SNORKELING TERBAIK DUNIA (CNN)

Samudra Pasilik

GAMBAR 1.2. LUAS TERUMBU KARANG MENURUT NEGARA
DALAM KAWASAN SEGITIGA TERUMBU KARANG

Singapura

Brunei Darussalam
Timor-Leste
Malaysia

Kepulauan Selomon

Papua Nugini

Filipina

0 5.000

10000 15000 20000 25000 30.000 35000 40.000
Luas terumbu karang (km?)

Sumber: IMaRS/USF, IRD, NASA, UNEP-WCMC, WorldFish Center, dan WRI, 2011.

bu Karana vana Terancam di Seaitiaa Terumbu Karana. World Resources




PETA 2.9. ANCAMAN TERHADAP TERUMBU XKARANG DARI PENGASAMAN LAUT PADA WAKTU INI, TAHUN 2030, DAN TAHUN 2050
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@ Terumbu samang Tingkat kejenuban aragont
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Sangat bcdak cukup = Tidak cukup Cukup Optimal

® Periode Ancaman

ITerumbu Karang (ru
COZ2, metana, nitrogen oksi
halogen, dlIl)

Frekuensi Pemutih
Terumbu Kar

(Siaga 2, NO

PETA 2.8. FREKUENSI TERJADINYA PEMUTIHAN TERUMBU KARANG MENDATANG PADA TAHUN 2030-AN DAN 2050-AN
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Torombu karang

tahun)

Tingkat Siaga 2 Pemutihan Menurut NOAA
oo W20 Jsr-50 Jer-7e [l 81-9
B 1-20 [ 31-40 [] 51-00 ] 71-20 [ 91-100

Catatan: Pectirzan tnphat hepratan aragoed ustat Daghat hemastagan Oy sebesar 330 pove, 430 ppm. dan 300 ppm. yang Mra-haa sesual dengas taven 208!
teangan gas menurst POC AJB (“apatily headaan sepert] sebarang terus deriangung”). Swsber: Dadaptass dan Cao can Caktelna  Gaopywcal Reseanh et

Catatm: Frdurnyl t29aciaga pemathan mesdatarg aca tabun 2030.2n dan 2020-3n. jng dinyatakar dalaw persentase tafun 5342 m23nj-PIYRg C332mand 1eaakds Toghat Shaga 2 Pesutiin
Vet MDA terjadl Franrase paty Suangas g2 meserst PCC ALB C“apadils heacaan sepertt sekarang ferys bestangsung™) jang dscayiar sxhub sesps-
DTLAN2n ISTIT0RN N 2T M B tunTeye 3N 23R Mkt ol bdat s239r hetataran sty hesietae gy Seesder: Dtadaptayl Ct Doorer 50
2005 “Mergatay dengas Targeung Jawad Prakraan fekasas pares terhadaj terumibe kamag dalaw SecSagail hemwnguran mendataeg " PLaS OME 45 #3712




PENDEKATAN & KONSEP PENGEMBANGAN RTR KSN
KAWASAN KONSERVASI KEANEKARAGAMAN HAYATI RAJA AMPAT




PENDEKATAN PENGEMBANGAN K3H RAJA AMPAT

PP 26/2008 RTRWN : Sudut
Kepentingan Fungsi dan Daya
Dukung Lingkungan Hidup

Perlindungan Keanekaragaman Hayati

Perlindungan Ekosistem

Perlindungan Keseimbangan Tata Guna Air

Perlindungan Terhadap Keseimbangan
lklim Makro

Prioritas Tinggi Peningkatan Kualitas
Lingkungan Hidup

Rawan Bencana Alam Nasional

Menentukan DIm Perubahan Rona
Alam & Mempunyai Dampak Luas
Thdp Kelangsungan Kehidupan

PENDEKATAN

Aspek LINGKUNGAN HIDUP: Fungsi & DD LH
* Ekosistem penting

» Rawan Bencana

 Kawasan Konservasi, Hutan Lindung, Perairan

0

Aspek EKONOMI/KESEJAHTERAAN:
» Kemandirian
 Ekonomi Daya Saing

POLA

Aspek SOSIAL :
« Kekerabatan Masyarakat Adat

* |solasi wilayah -

Aspek PUSAT PELAYANAN: ~ dg sistem Nas
* Pusat Pertumbuhan ekonomi
* Pusat Pelayanan

Aspek INFRASTRUKTUR:~ dg Sistem Nasional
» Mendukung pusat pelayanan + Fasilitas dasar
» Membuka isolasi Wilayah

STRUKTUR




Arah yang diharapkan
PENATAAN RUANG K3H RAJA AMPAT

Fungsi dan daya

ﬁ dukung lingkungan ﬁ
hidup terjaga

Pusat pelayanan kegiatan

Penegakan . pendidikan/penelitian,
hukum/ pariwisata dan perikanan
pengendalian
ruang
K3H Raja Ampat : l
Coral triangle dan i
Peran Pemangku nursery gz,u,,d; rengekl)olian Iestqu .
kepentingan/ pariwisata .kerum Ul C;IO%?' J.enl,rs
lembaga adat internasional dan KN, e
L perikanan
Meningkatnya l
ekonomi, kualitas pengaturan zona
hidup dan pariwisata, perikanan
lingkungan Terjaganya KKPD dan dan intensitasnya

pemanfaatan ruang,
pra/sarana sesuai daya

dukung & tampung



MANFA.
FUNGSI

e e s e s i
~ e,

STRATEGI
PENGELOLAAN
- —

Vs - : [CLEETEN RS
Wisata Alam, Perlindungan, Perusakan,

Pendidikan, Penelitian, Bahan pemburuan
Makanan & Minuman

TANAMAN LANGKA,
ENDEMIK, DILINDUNGI

Zonasi

1
DARATAN 1
1
1
HEWAN LANGKA, [l Wilisata Alam, Perlindungan,
> Perusakan,
ENDEMIK, DILINDUNGI ] Pendidikan, Penelitian, Bahan
> pemburuan
1 Makanan & Minuman
1 Dukungan
1 Stakeholder
1
[ ) Y ] [) 1 Kerajinan
1
—>H MUTIARA Kosmetik
1 1
LIRS o ERiKANAN I Perhiasan
1 BUDIDAYA 1
1 1 Dukungan
1 1 LembagaAdat
1
1
KEANEKARAGAMAN i i
HAYATI 1 1
1 1 yang tidak benar
1 ] Pangan
1
1
1 1
1 1
1 PRI
: [] BUDAYAIKANDI —> Industri Olahan Sosialiisasi
1 ﬁ KERAMBA JARING
1 1 APUNG Pangan
1
1 — | PELAGIS Industri Olahan
1
i
1
1
1
1
1 DEMIERSAL Overfishing, Alat tangkap
yang tidak ramah T -
PERAIRAN lingkungan, pencemaran

laut, alur kapal

Obat&Kosmetik

Pelindung ekosistem pantai, rumah
biotalaut, Nursery Ground,
Spawning Ground, Sumberobat-
obatan, Obyek wisata,,
pendidikanan dan penelitian

TERUMBU 553 Spesies
KARANG Karang
Keras

Perusakan, pemboman,
sedimentasi, arusdan
gelomabangdaniklim

global

Penahan erosi & Dukungan
abrasi,Menumbuhkan pulau, Kebijakan
penstabil pantai, penjernih air

Pantai
Waigeio
=Y MANGROVE Barat,
Waigeo
Selatan,
Batanta,
Salawati

Penahan erosi &
abrasi,Menumbuhkan pulau,
penstabil pantai, penjernih air Eksploitasi berlebihan

Industri kayu, bahan baku industri
(pulp,kertas, obat, kosmetik
dll),Wisata, penelitian, pendidikan,
benihikan

Sebagai produsen primer, habitat
biota, penangkap sedimen,
pendaurzat hara

Perairan
Raja Ampat

Eksploitasi berlebihan
Sebagai Bahan kompos, obat-

obatan, makanan, sumberbahan
kimia, anyaman, jaringikan

N e -

—— -



gaman Hayati Raja Ampat

RTR KSN Konservasi Keane

SKENARIO PENGEMBANGAN K3H RAJA AMPAT

TAHAPAN SKENARIO
SKENARIO SKENARIO SKENARIO SKENARIO SKENARIO
LENELEME LN PERTAMA KEDUA KETIGA KEEMPAT
(PERCEPATAN) (TRANSFORMASI) (PENGUATAN) (PENGUATAN)
Jangka Waktu 2017-2021 2022-2026 2027-2031 2032 - 2036
. Comparative i
Daya Saing Advantages > > Competitive Advantages

Penelitian &
konservasi Coral
triangle, nursery

Pusat penelitian &
konservasi Coral

Pusat penelitian &
konservasi Coral
triangle, nursery

Pusat penelitian &

ground, . konservasi Coral
. triangle, nursery ground, .
. Pariwisata, : ) triangle, nursery
Kegiatan Utama i ground, Minawisata,
Perikanan dan . . : ground,
Pariwisata, Minapolitan, 4 i
Kelautan, : . X Industri perikanan &
: Perikanan/ Agroindustri, . .
Pertanian & . pariwisata dunia
Kelautan, pertanian | perdagangan dan
Perkebunan, ) .
. Infrastruktur & jasa pelayanan jasa
transportasi dan
perdagangan & jasa

Proses nilai

Konservasi &
Kesejahteraan

Pelestarian dan
kesejahteraan

Pelestarian dan
kesejahteraan

Konservasi,
Industrialisasi dan
Pemasaran Global




KETENTUAN UMUM, LINGKUP PENGATURAN, PERAN & FUNGSI

CAKUPAN WILAYAH K3H Raja Ampat I

TUJUAN, KEBIJAKAN, DAN STRATEGI PENATAAN RUANG
KAWASAN STRATEGIS NASIONAL K3H RAJA AMPAT

RENCANA STRUKTUR RUANG DAN POLA RUANG
KAWASAN STRATEGIS NASIONAL K3H RAJA AMPAT (dengan skala 1 : 50.000)

ARAHAN PEMANFAATAN RUANG: INDIKASI PROGRAM UTAMA 5 TAHUNAN

ARAHAN PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG
Zonasi, Perizinan, Insentif dan Disinsentif, dan Sanksi

PENGELOLAAN KAWASAN STRATEGIS NASIONAL K3H RAJA AMPAT

PERAN MASYARAKAT

KETENTUAN PERALIHAN

LAMPIRAN
(PETA STRUKTUR RUANG, PETA POLA RUANG, DAN INDIKASI PROGRAM)




Raperpres
PENATAAN RUANG K3H RAJA AMPAT

berperan

Rencana Tata Ruang K3H Raja Ampat Ampat berperan
sebagai alat operasionalisasi Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional dan sebagai alat koordinasi
pelaksanaan pembangunan di K3H Raja Ampat.

berfungsi

sebagai pedoman untuk :

18
0.

=

penyusunan rencana pembangunan di K3H Raja Ampat;

pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang di KSH Raja
Ampat;

perwujudan keterpaduan, keterkaitan dan keseimbangan perkembangan
antarwilayah serta keserasian antarsektor pembangunan di K3H Raja
Ampat;

penetapan lokasi dan fungsi ruang untuk investasi di K3H Raja Ampat;
pengelolaan di K3H Raja Ampat; dan

perwujudan keterpaduan rencana pengembangan K3H Raja Ampat.




Raperpres
PENATAAN RUANG K3H RAJA AMPAT

Cakupan Kawasan :

(1) Cakupan K3H Raja Ampat ditetapkan berdasarkan fungsi dan
daya dukung lingkungan hidup berbasis konservasi ekosistem
perairan dan pulau serta keanekaragaman hayati dunia.

(2) Kawasan K3H Raja Ampat mencakup Kawasan Konservasi,
Kawasan Konservasi Laut Daerah, Suaka Alam Perairan di

wilayah administrasi Kabupaten Raja Ampat.




TUJUAN

KEBIJAKAN

Kerangka tujuan, kebyakan dan strategi
PENATAAN RUANG K3H RAJA AMPAT

STRATEGI

STRUKTUR

POLA

KEBIJAKAN LA :
pemertahanan kawasan
keanekaragaman hayati

TUJUANI :
pelestarian K3H
sebagai jantung
segitiga terumbu
karang dan nursery
ground perikanan
dunia

STRATEGI L.A.

a. menjaga keanekaragaman hayati laut
beserta ekosistemnya;

b. merehabilitasi kawasan konservasi
darat dan laut yang telah rusak;

c. mengendalikan atau mencegah
kegiatan budi daya yang berpotensi
merusak kawasan konservasi laut; dan

d. mengembangkan prasarana untuk

mendukung kegiatan konservasi
keanekaragaman hayati.

KEBIJAKAN L.B :
pelestarian ekosistem
penting perairan laut
dan darat

STRATEGI L.B.

a. menetapkan dan melestarikan habitat
biota perairan laut untuk meningkatkan
kemampuan reproduksinya.

b. melestarikan kawasan suaka alam
margasatwa sebagai habitat satwa
yang terancam punah dan sumber
plasma nuftah; dan

c. mengembangkan arboretum sebagai

tempat pelestarian dan/atau
pengawetan tumbuhan endemic.

KEBIJAKAN I.C :
pengembangan pusat
pelayanan kegiatan
konservasi
keanekaragaman
hayati

STRATEGI I.C.

a. mengembangkan dan meningkatkan
pusat pelayanan kegiatan penelitian
konservasi keanekaragaman hayati;
dan

b. mengembangkan prasarana pusat
kegiatan penelitian dan konservasi.

Pusat Pel. Prasarana
Kegiatan /Sarana
)
[ J
)

Kawasan Kawasan
Lindung Budidaya
) [}

)
) [}
® ®
[ J
® ®



Kerangka tujuan, kebyakan dan strategi
PENATAAN RUANG K3H RAJA AMPAT

TUJUAN KEBIJAKAN STRATEGI STRUKTUR POLA
STRATEGI IL.A. Pusat Pel. Prasarana Kawasan Kawasan
a. mengembangkan daerah tujuan Kegiatan /Sarana Lindung Budidaya
wisata dan daya tarik wisata
KEBIJAKAN ILA : bahari dan budaya asli Papua; ® ®
pengembangan b. menetapkan pusat pelayanan
kawasan pariwisata | kegiatan pariwisata )
| bahari dan budaya c. mengembangkan prasarana
masyarakat asli untuk mendukung pusat kegiatan ° °
Papua pariwisata.
d. meningkatkan keterkaitan antara ° ®
pusat kegiatan pariwisata dengan
pusat kegiatan nasional. _
STRATEGI I1.B.
a. mengembangkan kawasan ® ®
peruntukan perikanan tangkap
. . dan perikanan budidaya yang
;gg}ggg éa.mgan pariwisata Kgflg:nligﬁ I;E ' dilengkapi prasarana dan sarana
berskala int . I d peng 9 yang ramah lingkungan;
erskala internasional dan kawasan perikanan ° Y
perikanan sebagai || tangkap dan — | b. mengembangkan pusat
ekonomi unggulan untuk budidaya secara pelaya_nan keglgtan perikanan
kesejahteraan masyarakat berkelanjutan; yang dilengkapi prasarana
pendukungnya; dan
c. Mengembangkan perikanan budi ® ®
daya sesuai potensi kawasan
pengendalian a. mengembangkan kawasan ®
kawasan perikanan perikanan budi daya sesuai
| budidaya yang dapat | dengan fungsi dan potensi
merusak kawasan (daya dukung); dan
keanekaragaman . . = ®
hayati dan ekosistem b. mengendalikan keglgtan yang
dapat merusak ekosistem laut
dan sekitarnya.
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4 POLA| RUANG
KAWASAN| LINDUNG

Skala 1:2.500.000
Legenda

Ibukota

® |bukota Kabupaten
O Ibukota Distrik

Batas Administrasi
—-—-- Batas Provinsi
—em—s= Batas Kabupaten/Kota

e Kota Lainnya = Batas Distrik

Koordinat Garis Pangkal

keierangan ==== Garis Pangkal Kepulauan Indonesia
e Migrasi Paus

= ===== Batas Laut Teritorial
@)~ Migrasi Penyu _ _ _ Batas Deliniasi Kawasan

Pola Ruang

KAWASAN LINDUNG (ZONAL) Bathy metri
L1  Hutan Lindung
L3 Kawasan Suaka/Pelestarian Alam 0-500 Mdpl
L3 CagarAlam 1000-3000 Mdpl
L3 Cagar Alam Laut 3000-5000 Mdpl
L3 Suaka Margasatwa

[ 3] Suaka Margasatwa Laut 500-1000 Mdpl
L3 Taman Nasional Laut
L3 Kawasan Konservasi Laut Daerah
L3  Suaka Alam Perairan
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‘ POLA' RUANG
KAWASAN BUDIDAYA

0 25 50
Skala 1:2.500.000
Legenda
Ibukota
® |bukota Kabupaten
O Ibukota Distrik

e Kota Lainnya
4 Koordinat Garis Pangkal
keterangan

Batas Administrasi
—-—-- Batas Provinsi

e Batas Kabupaten/Kota
——e Batas Distrik

==== Garis Pangkal Kepulauan Indonesia

@ MigrasiPaus ____, p.ias | aut Teritorial

@)= Migrasi Penyu = = = Batas Deliniasi Kawasan

KAWASAN BUDIDAYA (ZONAB)
B1  kawasan peruntukan permukiman perkotaan
B2 kawasan peruntukan permukiman perdesaan
B3  kawasan peruntukan Pertanian
B3  kawasan peruntukan Peternakan
B4  kawasan peruntukan hutan produksi
B5  kawasan peruntukan perikanan
B6 kawasan peruntukan Pariwisata Bahari

Bathymetri
0-500 Mdpl
1000-3000 Mdpl
3000-5000 Mdpl
500-1000 Mdpl
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Skala 1:2.500.000
Legenda

Ibukota
® |bukota Kabupaten
O Ibukota Distrik

Batas Administrasi
—-—-- Batas Provinsi

e Batas Kabupaten/Kota

e Kota Lainnya = Batas Distrik

4 Koordinat Garis Pangkal

keterangan ==== Garis Pangkal Kepulauan Indonesia

)7 Ll s s B Batas Laut Teritorial
@)= Migrasi Penyu = = = Batas Deliniasi Kawasan

Pola Ruang
KAWASAN LINDUNG (ZONAL) Bathy metri
L1  Hutan Lindung
L3 Kawasan Suaka/Pelestarian Alam 0-500 Mdpl

L3 CagarAlam
L3 Cagar Alam Laut
L3 Suaka Margasatwa
[ 3] Suaka Margasatwa Laut
L3 Taman Nasional Laut
L3 Kawasan Konservasi Laut Daerah
L3  Suaka Alam Perairan

1000-3000 Mdpl
3000-5000 Mdpl
500-1000 Mdpl

KAWASAN BUDIDAYA (ZONA B)
B1  kawasan peruntukan permukiman perkotaan
B2 kawasan peruntukan permukiman perdesaan
B3  kawasan peruntukan Pertanian
B3  kawasan peruntukan Peternakan
B4  kawasan peruntukan hutan produksi
B5  kawasan peruntukan perikanan
B6  kawasan peruntukan Pariwisata Bahari
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kegiatan:
“Penyempurnaan
Peta dan
Raperpres KSN
K3HR4”
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